ABSTRAK
Laporan akhir ini berjudul UPAYA PENYELESAIAN SENGKETA KEPEMILIKAN HAK ATAS TANAH DI DESA ARONGO KECAMATAN LANDONO KABUPATEN KONAWE SELATAN PROVINSI SULAWESI TENGGARA. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memperoleh deskripsi tentang Upaya Penyelesaian Sengketa Kepemilikan Hak Atas Tanah di Desa Arongo Kabupaten Konawe Selatan, dan faktor apa sajakah yang menghambat Upaya Penyelesaian Sengketa Kepemilikan Hak Atas Tanah di Desa Arongo.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan induktif dimana informan penelitian terdiri dari unsur pemerintah dan masyarakat. Pengumpulan data mengggunakan teknik wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dan disajikan dengan tahapan reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Menganalisis data hasil penelitian menggunakan teori upaya sebagaimana dikemukakan oleh Poerwadarminta (1991) dan pendekatan legalistic Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2016 tentang Penyelesaian Kasus Pertanahan.
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa sejauh ini Upaya Penyelesaian Sengketa Kepemilikan Hak Atas Tanah di Desa Arongo belum berjalan optimal dan belum ditemukan jalan keluar, serta masih terkendala dalam beberapa hal seperti : Belum diterbitkannya SK HPL, tanah yang diterima masyarakat hanya seluas 1 Ha dari yang seharusnya yaitu 2 Ha. Mengacu kepada permasalahan dan hasil analisis data disarankan kepada Pemerintah Daerah untuk secepatnya mencari lokasi tanah pengganti terdekat bagi warga yang belum menerima lahan atau sisa lahan yang seharusnya.
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ABSTRACT

The final report entitled EFFORTS IN RESOLVING OWNERSHIP CONFLICT OVER LAND RIGHTS IN THE VILLAGE OF ARONGO IN LANDONO DISTRICT, SOUTH KONAWE REGENCY OF SOUTHEAST SULAWESI PROVINCE. This study aims to explore and obtain a description about the efforts in resolving ownership conflict over land rights in the village of Arongo of South Konawe Regency and what factors are inhibiting the efforts in resolving ownership conflict over land rights in the village of Arongo
This study used descriptive qualitative method by inductive approach where the study informant consists of government and society elements. Data collection used interview, observation, and documentation techniques. The data obtained were analyzed and presented by data reduction, data display, conclusion and verification procesess. Analyzing the data of the study used the effort theory as proposed by Poerwadarminta (1991) and the legalistic approach of Ministry of Agrarian Affairs and Spatial Planning / Head of National Land Agency number 11 in 2016 on resolving of land cases.
Based on the results of processing and data analysis, it is concluded that so far, Efforts in Resolving ownership conflict over land rights in the village of Arongo have not run optimally and have not found a problem solving, and is still constrained several things such as: SK HPL has not published, the land received by the community is only 1 Ha of the supposed which must be 2 Ha. Referring to the problem and result of data analysis, it is suggested to the local government to immediately find the nearest replacement land location for the community who have not received the land or the rest of the land should they got.
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